5.1 Kesimpulan
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dibag
Hijau publik dan privag di '

jjadi duz jenis yaitu Ruang Terbuka
adi tanggung jawab penuh dari
pengeloluan dan
an dan pemenuhan
snunjubkan pihok
an vaitu Peraturan

tennm] Jndikator yang adas pada -mrmha isi &
 tiag fndikator menunjukkin hasil yang po  tidda _.3_:-:_'i musalah
nilui dapat mengganggu implementasi kebijakan pengelolaan Ruang Terbuka
bl 3 (tiga) indikator yang terdapat pada variak

dapar roes temhuL Hal tesebut
dilibat dard projram yang di _ Depok dalam implementasi
Pernturan Daerah Kabupates Skes S i dimana pada sektor publik
Kapanewon Depok melakul SR e eunan Ruang Terbuka Hijou
dengan bekerja sama dengan Dinos ngkuugn.n Hidup, sedangkan pada sektor privat
Kepanewon Depok memiliki program Sosialisasi rutin berkaitan dengan  Ruang
Terbuka Hijau khususnya pada sektor prival berupa progeam ereban farming yang
dikelola oleh Kelompok Wanita Tani vang mendukung kegiatan tersebut.
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Faktor pendukung dan penghambat implementasi kebijakan pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau secars umum datang dari sikap kelompok sasaran it sendiri yaity
masyarakst Kapanewon Depok vang mana masyarakot bersifar heterogen sehingga
sikap dari tiap kelompok atou individu dapat berbeda pendapat yang mana hal tersebut
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